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Inti Sari

Di dalam makalah ini dideskripsikan hasil penelitian perian makna yang berkonsep mengobati
secara herbal dengan bahan yang tersebut pada kata dasar. Leksem yang dianalisis berjumlah
sembilan buah. Berdasarkan komponen makna yang dimiliki bersama, leksem nambani ‘mengobati’
berstatus sebagai superordinat. Leksem bawahannya dapat dikelompokkan menjadi tiga submedan.
Berdasarkan komponen yang dimiliki bersama, pada kelompok I terdiri atas tiga leksem: mborehi,
maremi, dan mboboki; pada kelompok II terdiri atas dua leksem: njamoni dan nyekoki; pada kelompok
111 terdiri atas tiga leksem: milisi, napeli, mupuki.

Kata kunci: leksem, dimensi, komponen makna, komponen makna bersama, komponen makna
diagnostik '

Abstract

This paper describes research result of herbal healing concept with herbal as basic material. There are nine
lexemes to be analyzed. Based on shared meaning component, nambani ‘to heal” lexeme has a status as
superordinate. Its ordinate lexeme can be classified into three subfields. Based on shared component, group I
consists of three lexemes: mborehi, maremi, and mboboki; group II consists of two lexemes: njamoni and
nyekoki; group 111 consists of three lexemes: milisi, napeli, mupuki.

Keywords: lexeme, dimension, meaning component, shared meaning component, diagnostic meaning
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1. Pendahuluan

Makalah ini mendeskripsikan penelitian
makna kata yang berkonsep ‘mengobati secara
herbal menggunakan bahan yang tersebut pada
dasar” dalam bahasa Jawa. Penelitian ini perlu
dilakukan dengan pertimbangan bahwa, se-
panjang pengetahuan penulis, penelitian seje-
nis belum dilakukan. Melalui penetitian ini di-
peroleh bahan bagaimana kata-kata tertentu
digunakan dalam komunikasi.

Data menunjukkan bahwa penjelasan ter-
hadap kata-kata yang berkonsep mengobati

dalam bahasa Jawa belum sebagaimana yang
diharapkan. Penjelasan itu ada yang hanya
berupa sinonim saja, ada penjelasan yang tidak
utuh, dan ada penjelasan yang tidak memuncul-
kan satuan lingual sebagai kelas dan pembeda-
nya. Dengan demikian, jelas bahwa penjelasan
kata pada kamus cukup beragam. Hal itu dapat
dilihat pada kata yang menjadi data berikut.

1) nambani ‘marasake sarana tamba’

(Tim Penyusun, 2001:758)
2) mborehi (belum direkam dalam

Baoesastra Djawa (1939) atau Kamus
Basa Jawa (2001))
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3) mboboki ‘maremi” (Tim Penyusun,
2001:71; Poerwadarminta, 1939:55)

4) maremi ‘mblonyo nganggo parem’
(Poerwadarminta, 1939:472; Tim
Penyusun, 2001:575)

5) milisi ‘nemplekake pilis ing pilingan’
(Poerwadarminta, 1939:491; Tim
Penyusun, 2001:600)

6) napeli ‘ngoseri ing tamba utawa tapel’
(Poerwadarminta, 1939:593)

7)  mupuki ‘nambani bocah nganggo
pupuk (Tim Penyusun, 2001:644)
atau nempleki pupuk embun-em-
bunane (Poerwadarminta, 1939:
503)

8) njamoni ‘namakake jamu (Poerwa-
darminta,1939: 79); ngombeni utawa
nyekoki jamu (tumrap bocah)’” (Tim
Penyusun, 2001:295)

9) nyekoki ‘ngombeni jamu sarana cekok
(Poerwadarminta, 1939:632); ngom-
beni cekok (Tim Penyusun, 2001:102)

Dari data tersebut, tampak jelas bahwa
definisi atau penjelasan kata-kata tersebut be-
lum bersistem. Kenyataan itu menunjukkan
bahwa pemberian penjelasan pada kata-kata
tersebut belum menggunakan teori sebagaima-
na yang diharapkan. Berkenaan dengan itu,
Keraf (1981:46-47) menjelaskan bahwa dalam
proses penyusunan definisi hendaknya melalui
klasifikasi dan diferensiasi. Hal ini penting kare-
na kelas diandaikan sebuah ruang tempat su-
bjek berada, sedangkan diferensiasi diandaikan
sebuah ruang tempat ciri-ciri pembeda subjek
satu dan yang lain berada.

Untuk itu, penelitian yang terkait dengan
perian makna leksem yang berkonsep meng-
obati secara tradisional dalam bahasa Jawa ini
perlu dilakukan. Hasilnya, secara teoretis, dapat
melengkapi teori tata makna dalam bahasa Ja-
wa. Secara praktis, hasil penelitian ini berman-
faat terhadap pendeskripsian penjelasan lema
dalam kamus. Selain itu, hasil penelitian ini da-
pat digunakan menjadi bahan penyusunan te-
saurus dalam bahasa Jawa.

2. Teori

Data penelitian ini berupa kata-kata ber-
konsep ‘mengobati secara tradisional dengan
bahan yang tersebut pada dasar’ yang berjum-
lah sembilan buah. Data penelitian ini dianalisis
berdasarkan teori analisis semantik struktural
(Nida, 1975; Lehrer,1974). Pendekatan terha-
dap analisis komponen makna pada teori ini
ada dua, yakni pendekatan ekstensional dan
intensional (Nida, 1975:22). Pendekatan eksten-
sional memusatkan perhatian pada pengguna-
an leksem di dalam konteks kalimat, sedangkan
pendekatan intensional memusatkan perhatian
pada struktur konseptual yang berasosiasi pada
sebuah leksem atau éeperangkat leksem.

Analisis makna pada penelitian ini meng-
gunakan pendekatan intensional. Analisis data
didasarkan pada prosedur kontras dan kompa-
rasi. Dengan menerapkan prosedur ini, sepe-
rangkat kata yang berkomponen makna
‘mengobati’ dapat diketahui adanya satuan
leksikal yang mencakupi dan yang tercakupi
(Nida, 1975:15). Dengan demikian, analisis data
pada penelitian ini bersifat hiponimis. Leksem
yang mencakupi berstatus sebagai hiperonim
dan yang tercakupi sebagai hiponim (Basiroh,
1992:26).

Komponen makna leksem yang berstatus
sebagai hiponim lebih spesifik daripada hipero-
nim atau superordinatnya (Cruse, 1986:92). Di
dalam relasi makna inklusi, makna leksem yang
satu akan tercakup ke dalam makna leksem
yang lebih luas (Basiroh, 1992:26). Dengan de-
mikian, komponen makna leksem yang berke-
dudukan sebagai hiponim tercakup pada mak-
na leksem yang menjadi hiperonim atau super-
ordinatnya.

Seperangkat leksem pada medan leksikal
ini dihubungkan oleh komponen makna bersa-
ma dan komponen makna pembeda atau diag-
nostiknya. Komponen makna diagnostik inilah
yang mampu menimbulkan kontras antara
leksem yang satu dari yang lain di dalam
sebuah medan leksikal (Lyons, 1977:326).
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Leksem yang menjadi hiponim dalam
suatu konteks harus dapat disulih dengan lek-
sem yang menjadi hiperonimnya (Lyons, 1977:
292). Namun, hiperonim dari seperangkat lek-
sem yang berkonsep ‘mengobati’ di dalam ma-
kalah ini tidak dapat disulih dengan hipo-
nimnya.

3. Metode

Sebagaimana lazimnya, sebuah penelitian
dilaksanakan melalui tiga tahap, yakni tahap
penyediaan data, tahap analisis data, dan ta-
hap penyajian hasil analisis data (Sudaryanto,
1993:5—8). Dalam metode penyajian hasil ana-
lisis, data dipilah menjadi dua, yakni metode
formal dan metode informal. Di dalam penyaji-
an formal digunakan tanda-tanda dan lam-
bang-lambang, sedangkan pada penyajian in-
formal digunakan rumusan kata-kata.

Dalam penyajian, untuk menguji kesa-
hihan data, di dalam penelitian ini digunakan
teknik uji berupa konteks verbal apa X kalebu
ewoning Y ‘apakah X tergolong pada Y’. Dalam
hal ini, X diisi dengan satuan kata yang menjadi
subjek dalam penelitian, sedangkan Y harus
diisi dengan satuan kata yang menjadi super-
ordinatnya, yaitu nambani ‘mengobati’.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah satuan verbal yang tergolong leksikon ak-
tif (Kridalaksana, 1982:98), leksikon yang masih
lazim digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakat penuturnya. Data dibatasi pada
leksikon beragam umum, yaitu leksikon yang
tidak mempunyai kekhususan sifat pemakaian-
nya. Leksikon semacam ini lazim digunakan
dalam wacana yang sifatnya umum (Poerwa-
darminta, 1979:16).

Kamus dipilih sebagai sumber data pene-
litian komponen makna ini, dengan pertim-
bangan bahwa kamus diandaikan menyimpan
pengetahuan tentang leksikon dari masyarakat
penuturnya (Basiroh, 1992:11). Sehubungan
dengan itu, kamus Baoesastra Djawa (Poerwa-
darminta, 1939) dan Kamus Bahasa Jawa Bausas-
tra Jawa (Tim Penyusun, 2000) digunakan seba-

gai sumber data penelitian ini. Semua data
yang ditemukan dicatat pada kartu data kemu-
dian diseleksi, data yang tidak relevan disisih-
kan, data yang mendukung permasalahan di-
analisis.

Untuk mempermudah pembacaan dan
pemahaman, satuan lingual kata yang diana-
lisis ditulis miring dengan huruf kecil; definisi
dengan huruf kecil yang diapit dengan tanda
petik tunggal; komponen makna ditulis dengan
huruf kapital (Lyons, 1977:259). Model penu-
lisan ini lazim diikuti oleh para peneliti semantik
leksikal, misalnya, Basiroh (1992), Wedhawati
(1997), Nardiati (1998).

Di dalam analisis komponen makna di-
jumpai nilai semantik dari setiap leksem. Nilai
semantik itu diwujudkan ke dalam notasi se-
mantik (Wedhawati, 1997:50). Notasi semantis
yang digunakan dalam penelitian ini berupa +
(plus), 0 (nol), dan - (minus). Tanda + (plus)
berarti bahwa komponen makna relevan se-
hingga berfungsi terhadap satuan makna
leksem. Tanda 0 (nol) berarti bahwa komponen
makna netral terhadap satuan makna leksem
sehingga dapat berfungsi atau tidak berfungsi
terhadap satuan makna leksem. Tanda - (mi-
nus) berarti bahwa komponen makna tidak re-
levan sehingga tidak berfungsi terhadap satuan
makna leksem. Dengan kata lain, tanda + (plus)
digunakan manakala komponen makna ter-
tentu dimiliki oleh leksem yang dianalisis. Tan-
da 0 (nol) digunakan manakala komponen
makna tententu netral terhadap makna leksem
yang dianalisis. Tanda - (minus) digunakan
manakala komponen makna tertentu tidak di-
miliki oleh makna leksem yang dianalisis. Peng-
gunaan notasi-notasi semantis ini dapat
diamati melalui paparan analisis berikut.

4. Analisis

Dalam analisis komponen makna ini, per-
tama-tama ditentukan aspek dimensinya, yaitu
kategori penggolong untuk mengelompokkan
beberapa komponen dari sebuah leksem yang
mencakupi aspek umum. Melalui dimensi da-
pat diketahui titik pandang tertentu suatu reali-
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tas ekstralingual distrukturkan dalam suatu ba-
hasa (Dupuy-Engelhardt, 1990:45 dalam We-
dhawati, 1997:80). Dalam analisis komponen
makna ini dirinci atas tujuh dimensi atau tujuh
penggolong. Ketujuh dimensi makna itu terdiri
atas PELAKU, TUJUAN, SASARAN, JENIS
BAHAN, ALAT BANTU, DAYA REKAT, dan
CARA. Dimensi PELAKU adalah orang yang
melakukan tindakan. Dimensi TUJUAN ada-
lah target yang ingin dicapai. Dimensi
SASARAN adalah objek yang dikenai aktivitas.
Dimensi JENIS BAHAN adalah benda yang
digunakan. Dimensi ALAT BANTU adalah
benda yang digunakan sebagai alat. Dimensi
DAYA REKAT adalah kekuatan merekatnya
bahan pada objek. Dimensi CARA adalah usa-
ha untuk menggunakan bahan terhadap sa-
saran oleh pelaku.

Pada dimensi PELAKU terdapat kompo-
nen MANUSIA. Dari dimensi TUJUAN terda-

pat komponen SEHAT, PENGURANG RASA
SAKIT, PENGURANG BENGKAK, PENGU-
RANG SAKIT, PENGURANG PANAS, PENG-
HANGAT, PANDANGAN JELAS, PENYEM-
BUH PERUT, HIDUNG TIDAK TERSUMBAT,
NAFSU MAKAN. Pada dimensi SASARAN
terdapat komponen DAHI, PERUT, PUSAT,
UBUN-UBUN, MULUT, ANAK-ANAK,
ORANG TUA. Dari dimensi JENIS BAHAN ter-
dapat komponen RAMUAN, AIR PANAS, AIR
DINGIN, MINYAK, BENDA KENTAL, BEN-
DA PEKAT, BENDA CAIR. Dari dimensi
ALAT BANTU terdapat komponen KAIN SA-
RING, KAIN, GELAS. Dari dimensi DAYA
REKAT terdapat komponen TINGGI dan REN-
DAH. Dari dimensi CARA terdapat kompo-
nen. MINUM, OLES, TEMPEL. Komponen
makna seperangkat kata yang berkonsep
‘pengobatan dengan bahan yang tersebut pada
dasar’ itu dipaparkan pada matriks berikut.

MATRIKS
ALAT DAYA
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4.1 Deskripsi komponen Makna Berdasarkan
Dimensinya

Sebagaimana telah disebutkan pada para-
graf sebelumnya bahwa analisis komponen
makna kata yang berkonsep ‘mengobati secara
herbal dengan bahan yang tersebut pada dasar’
dapat dikaji berdasarkan tujuh dimensi. Dari
setiap dimensi dideskripsikan berbagai kom-
ponen makna yang dimilikinya, seperti berikut.

4.1.1 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi PELAKU
berkomponen 0 MANUSIA
berkomponen + MANUSIA
berkomponen + MANUSIA
berkomponen +MANUSIA
berkomponen + MANUSIA
berkomponen + MANUSIA

Leksem nantbani
Leksem mborehi
Leksem mboboki
Leksem maremi
Leksem milisi
Leksem napeli
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Leksem mupuki berkomponen + MANUSIA

Leksem njamoni berkomponen + MANUSIA

Leksem nyekoki berkomponen + MANUSIA

4.1.2 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi TUJUAN

Satuan lingual nambani berkomponen +
SEHAT, 0 PENGURANG RASA SAKIT, 0
PENGURANG BENGKAK, 0 PENGURANG
SAKIT, 0 PENGURANG PANAS, 0 PENGHA-
NGAT, 0 PANDANGAN JELAS , 0 PENYEM-
BUHAN PERUT, 0 HIDUNG TDK TERSUM-
BAT, 0 NAFSU MAKAN

Satuan lingual mborehi berkomponen + SEHAT,
0 PENGURANG RASA SAKIT, 0 PENGU-
RANG BENGKAK, 0 PENGURANG PANAS,
0 PENGHANGAT, 0 PANDANGAN JELAS, 0
PENYEMBUHAN PERUT, -HIDUNG TDK
TERSUMBAT, 0 NAFSU MAKAN

Satuan lingual mboboki ‘memarami’ ber-
komponen + SEHAT, + PENGURANG RASA
SAKIT, - PENGURANG BENGKAK, + PENGU-
RANG SAKIT, + PENGURANG PANAS, +
PENGHANGAT, - PANDANGAN JELAS, - PE-
NYEMBUHAN PERUT, - HIDUNG TDK TER-
SUMBAT, - NAFSU MAKAN

Satuan lingual maremi ‘memarami’ berkom-
ponen + SEHAT, + PENGURANG BENGKAK,
+PENGURANG SAKIT, -PENGURANG PA-
NAS, + PENGHANGAT, -PANDANGAN ]JE-
LAS, -PENYEMBUHAN PERUT -HIDUNG
TIDAK TERSUMBAT, - NAFSU MAKAN
Satuan lingual milisi ‘memilisi’ berkomponen
+ SEHAT, - PENGURANG RASA SAKIT, -PE-
NGURANG BENGKAK, - PENGURANG
SAKIT, - PENGURANG PANAS, -PENGHA-
NGAT, +PANDANGAN JELAS, - PENYEM-
BUHAN PERUT, - HIDUNG TIDAK TERSUM-
BAT, - NAFSU MAKAN

Satuan lingual napeli ‘menapali’ berkomponen
+ SEHAT, + PENGURANG BENGKAK, 0 PE-
NGURANG SAKIT, - PENGURANG PANAS,
- PENGHANGAT, -PANDANGAN JELAS,
+PENYEMBUHAN PERUT, -HIDUNG TIDAK
TERSUMBAT, - NAFSU MAKAN

Satuan lingual mupuki “memupuki’ berkom-
ponen + SEHAT, - PENGURANG RASA SA-
KIT, 0 PENGURANG BENGKAK, 0 PENGU-
RANG SAKIT, 0 PENGURANG PANAS, 0
PENGHANGAT, - PANDANGAN JELAS, - PE-
NYEMBUHAN PERUT, + HIDUNG TDK TER-
SUMBAT, - NAFSU MAKAN

Satuan lingual njamoni berkomponen + SEHAT,
0 PENGURANG BENGKAK, + PENGURANG
SAKIT, 0 PENGURANG PANAS, 0 PENGHA-
NGAT, 0 PANDANGAN JELAS, 0 PENYEM-
BUHAN PERUT, - HIDUNG TIDAK TERSUM-
BAT, 0 NAFSU MAKAN

Satuan lingual nyekoki berkomponen + SEHAT,
- PENGURANG BENGKAK, - PENGURANG
SAKIT, 0 PENGURANG PANAS, 0 PENGHA-
NGAT, -PANDANGAN JELAS, -PENYEM-
BUHAN PERUT, - HIDUNG TDK TERSUM-
BAT + NAFSU MAKAN

4.1.3 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi SASARAN

Leksem nambani - KEPALA, 0 DAHI, 0 PERUT,
0 PUSAT, 0 UBUN-UBUN, 0 MULUT, 0
ANAK-ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem mborehi - KEPALA, 0 DAHI, 0 PERUT,
0 PUSAT, - UBUN-UBUN, - MULUT, 0 ANAK-
ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem mboboki - KEPALA, 0 DAHI, 0 PE-
RUT, 0 PUSAT, - UBUN-UBUN, - MULUT, 0
ANAK-ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem maremi - KEPALA, 0 DAHI, 0 PERUT,
0 PUSAT, - UBUN-UBUN, - MULUT, 0 ANAK-
ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem milisi -KEPALA, + DAHI, - PERUT, -
PUSAT , - UBUN-UBUN, -MULUT, -ANAK-
ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem napeli - KEPALA, - DAHI, + PERUT, +
PUSAT, - UBUN-UBUN, -MULUT, 0 ANAK-
ANAK, 0 ORANG DEWASA

Leksem mupuki - KEPALA, - DAHI, - PERUT, -
PUSAT, + UBUN-UBUN, - MULUT, +ANAK-
ANAK, - ORANG DEWASA
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Leksem njamoni - KEPALA, - DAHI, 0 PERUT,
- PUSAT, - UBUN-UBUN, +MULUT, - ANAK-
ANAK, +ORANG DEWASA
Leksem nyekoki - KEPALA, - DAHI, 0 PERUT,
-PUSAT, - UBUN-UBUN, + MULUT, +ANAK-
ANAK, - ORANG DEWASA

4.1.4 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi JENIS BAHAN

Leksem nambani 0 RAMUAN, 0 AIR DINGIN,
0 BENDA KENTAL, 0 BENDA PEKAT, 0
BENDA CAIR

Leksem mborehi +RAMUAN, 0 AIR DINGIN,
+BENDA PEKAT, - BENDA KENTAL, 0
BENDA CAIR

Leksem mboboki + RAMUAN, 0 AIR DINGIN,
- MINYAK, +BANDA PEKAT, - BENDA
KENTAL, 0 BENDA CAIR

Leksem maremi + RAMUAN, 0 AIR DINGIN, -
BENDA KENTAL, + BENDA PEKAT, 0
BENDA CAIR

Leksem milisi + RAMUAN, - AIR DINGIN, +
BENDA KENTAL, 0 BENDA PEKAT, - BENDA
CAIR

Leksem napeli + RAMUAN, - AIR DINGIN, +
BENDA KENTAL, 0 BENDA PEKAT, - BENDA
CAIR

Leksem mupuki + RAMUAN,- AIR DINGIN,
+BENDA KENTAL, - BENDA PEKAT, - BD
CAIR

Leksem njamoni + RAMUAN, +AIR DI - BEN-
DA KENTAL, 0 BENDA PEKAT, + BENDA
CAIR

Leksem nyekoki + RAMUAN, 0 AIR DINGIN, -
BENDA KENTAL, 0 BENDA PEKAT, +BENDA
CAIR

4.1.5 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi ALAT BANTU
Leksem nambani 0 GELAS, 0 KAIN SARING, 0
KAIN
Leksem mborehi 0 GELAS, -KAIN SARING -
KAIN
Leksem mboboki 0 GELAS - KAIN SARING, -
KAIN

Leksem maremi 0 GELAS, - KAIN SARING , -
KAIN

Leksem milisi - GELAS, - KAIN SARING, -
KAIN

Leksem napeli - GELAS, - KAIN SARING, +
KAIN

Leksem mupuki - GELAS, - KAIN SARING, -
KAIN

Leksem njamoni + GELAS - KAIN SARING, -
KAIN

Leksem nyekoki - GELAS, + KAIN SARING, +
KAIN

4.1.6 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
TINGKAT REKAT

Leksem nambani berkomponen 0 REKAT TINGGI
Leksem mborehi berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem mboboki berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem maremi berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem milisi berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem napeli berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem mup:ukf berkomponen + REKAT TINGGI
Leksem njamoni berkomponen - REKAT TINGGI
Leksem nyekoki berkomponen - REKAT TINGGI

4.1.7 Kajian Komponen Makna Berdasarkan
Dimensi CARA

Leksem nambani 0 MINUM, 0 OLES, 0 TEMPEL
Leksem mborehi - MINUM, +OLES, - TEMPEL
Leksem mboboki - MINUM, + OLES, - TEMPEL -
Leksem maremi - MINUM, +OLES, - TEMPEL
Leksem milisi - MINUM, - OLES, +TEMPEL
Leksem napeli - MINUM, - OLES, +TEMPEL
Leksem mupuki - MINUM, - OLES, +TEMPEL
Leksem njamoni +MINUM, - OLES, - TEMPEL
Leksem nyekoki + MINUM, - OLES, -TEMPEL

4.2 Pemilahan ke dalam Sub-Submedan
Pendeskripsian komponen makna setiap
kata sudah dilakukan. Pada tahap berikutnya
dilakukan pemilahan berdasarkan komponen
makna bersamanya sehingga terformulasi
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sebuah diagram pohon. Dengan demikian, ter-
susunlah kelompok leksem pada medan yang
lebih kecil, seperti berikut.

4.2.1 Kelompok I

Pada kelompok I ini diisi dengan leksem
yang meliput semua leksem yang berkosep
‘mengobati secara tradisional dengan bahan
yang tersebut pada dasar’, yaitu nambani se-
bagai superordinatnya. Leksem ini mempunyai
komponen makna bersama yang dimiliki oleh
leksem bawahannya. Komponen makna ber-
sama yang dimilikinya itu sebagai berikut.

Kata nambani dari dimensi PELAKU ter-
dapat komponen makna + MANUSIA.
Berdasarkan dimensi TUJUAN terdapat kom-
ponen + SEHAT, 0 PENGURANG BENGKAK,
0 PENGURANG SAKIT, 0 PENGURANG
PANAS, 0 PENGHANGAT, 0 PANDANGAN
JELAS, 0 PENYEMBUHAN PERUT, 0 HI-
DUNG TDK TERSUMBAT, 0 NAFSU MAKAN
Berdasarkan dimensi SASARAN terdapat kom-
ponen + ORGAN TUBUH, - KEPALA, 0 DAHI,
0 PERUT, 0 PUSAT, 0 UBUN-UBUN, 0 MULUT
Berdasarkan dimensi ALAT BANTU terdapat
komponen 0 GELAS, 0 KAIN SARING, 0 KAIN
Berdasarkan dimensi DAYA REKAT terdapat
komponen 0 TINGGI, 0 RENDAH.
Berdasarkan dimensi CARA terdapat kom-
ponen 0 MINUM, 0 OLES, 0 TEMPEL.

4.2.2 Kelompok II

Kelompok dua terdiri atas leksem mborehi,
maremi, dan mboboki. Komponen makna ber-
sama dan pembeda pada ketiga leksem tersebut
sebagai berikut.

Leksem mborehi terdapat komponen makna +
MANUSIA dari dimensi PELAKU;

+ SEHAT, 0 PENGURANG BENGKAK, 0 PE-
NGURANG SAKIT, 0 PENGURANG PANAS,
0 PENGHANGAT, 0 PANDANGAN JELAS, 0
PENYEMBUHAN PERUT, - HIDUNG TDK
TERSUMBAT, - NAFSU MAKAN, dari dimensi
TUJUAN;

+ ORGAN TUBUH, - KEPALA, 0 DAHI, 0 PE-
RUT, 0 PUSAT, - UBUN-UBUN, - MULUT, dari
dimensi SASARAN;

+RAMUAN, +BD PEKAT, - BD KENTAL, 0 BD
CAIR dari dimensi JENIS BAHAN; 0 GELAS, -
KAIN SARING, KAIN dari dimensi ALAT
BANTU;

+ TINGGI, - RENDAH dari dimensi DAYA
REKAT; - MINUM, +OLES, - TEMPEL dari
dimensi CARA.

Leksem muaremi terdapat komponen makna +
MANUSIA dari dimensi PELAKU;

+ SEHAT, + PENGURANG BENGKAK, + PE-
NGURANG SAKIT, - PENGURANG PANAS,
+ PENGHANGAT, -PANDANGAN JELAS, -
PENYEMBUHAN PERUT, - HIDUNG TDK
TERSUMBAT, - NAFSU MAKAN dari dimensi
TUJUAN;

0 DAHI, 0 PERUT, 0 PUSAT, - UBUN-UBUN,
- MULUT dari dimensi SASARAN;

+ RAMUAN, 0 AIR DINGIN, BD -KENTAL, +
BD PEKAT, 0 BD CAIR dari dimensi JENIS
BAHAN;

0 GELAS, - KAIN SARING, - KAIN dari dimensi
ALAT BANTU;

+TINGGI, - RENDAH dari dimensi DAYA
REKAT;

- MINUM, +OLES, 0 TEMPEL dari dimensi
CARA.

Leksem mboboki terdapat komponen makna +
MANUSIA dari dimensi PELAKU;

+ SEHAT, + PENGURANG RASA SAKIT, - PE-
NGURANG BENGKAK, + PENGURANG SA-
KIT, + PENGURANG PANAS, + PENGHA-
NGAT, - PANDANGAN JELAS, - PENYEM-
BUHAN PERUT, - HIDUNG TDK TERSUM-
BAT, - NAFSU MAKAN dari dimensi TUJUAN;
- KEPALA 0 DAHI 0 PERUT 0 PUSAT - UBUN-
UBUN - MULUT dari dimensi SASARAN;

+ RAMUAN, 0 AIR DINGIN, BD PEKAT, - BD
KENTAL, 0 BD CAIR dari dimensi JENIS
BAHAN;
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0 GELAS, - KAIN SARING , KAIN dari dimensi
ALAT BANTU;

+ TINGGI, - RENDAH dari dimensi DAYA RE-
KAT;

- MINUM, +OLES, - TEMPEL dari dimensi
CARA.

Berdasarkan komponen makna yang su-
dah dideskripsi tersebut, diketahui bahwa
leksem mborehi, maremi, mboboki tergolong satu
medan makna. Hal itu didasarkan pada kom-
ponen makna bersama yang dimilikinya. Kom-
ponen makna bersamanya tampak pada di-
mensi PELAKU, TUJUAN, SASARAN, BA-
HAN, ALAT BANTU, DAYA REKAT, dan
CARA. Dari dimensi PELAKU: +MANUSIA;
dari TUJUAN: +SEHAT; dari SASARAN: +OR-
GAN TUBUH, 0 DAHI, 0 PERUT, 0 PUSAT;
dari BAHAN: +RAMUAN, 0 BENDA CAIR;
dari ALAT BANTU: 0 GELAS; dari TINGKAT
KEREKATAN: +TINGGI; dari CARA: +OLES.

Komponen makna pembedanya tampak
pada dimensi TUJUAN dan BAHAN. Dari di-
mensi TUJUAN: 0 PENGURANG SAKIT/
BENGKAK/PANAS dan 0 PENYEMBUH PE-
RUT untuk leksem mborehi; -PENGURANG
BENGKAK, +PENGURANG SAKIT, +PENGU-
RANG PANAS, +PENGHANGAT, -PENYEM-
BUH PERUT untuk leksem mboboki; +PENGU-
RANG BENGKAK untuk leksem maremi.

Berdasarkan komponen makna bersama
yang dimilikinya, ketiga leksem tersebut dapat
diformulasikan ke dalam diagram pohon

berikut.
nambani
N \

// l EH.H“M

maremi

™

mborehi mboboki

4.2.3 Kelompok III

Pada kelompok ini terdiri atas leksem mi-
lisi, napeli, dan mupuki. Kesamaan dan perbe-
daan dari ketiga leksem ini sebagai berikut.

Leksem milisi terdapat komponen makna

+ MANUSIA dari dimensi PELAKU;

+ SEHAT, + PANDANGAN JELAS dari
dimensi TUJUAN;

+ DAHI dari dimensi SASARAN;

+ RAMUAN, + BD KENTAL, 0 BD PEKAT dari
dimensi JENIS BAHAN;

+ TINGG]I, dari dimensi DAYA REKAT;

+ TEMPEL dari dimensi CARA;

Leksem napeli terdapat komponen makna

+ MANUSIA dari dimensi PELAKU;

+ SEHAT, 0 PENGURANG RASA SAKIT + PE-
NGURANG BENGKAK 0 PENGURANG SA-
KIT + PENYEMBUHAN PERUT dari dimensi
TUJUAN;

+ RAMUAN, 0 MINYAK, + BD KENTAL, 0
BD PEKAT dari dimensi JENIS BAHAN;

0 ORGAN TUBUH, + PERUT + PUSAT dari
dimensi SASARAN,;

+ KAIN dari dimensi ALAT BANTU;
+TINGGI dari dimensi REKAT;

0 OLES, - + TEMPEL dari dimensi CARA ;

Leksem mupuki terdapat komponen makna

+ MANUSIA dari dimensi PELAKU;
+SEHAT, 0 PENGURANG SAKIT, 0 PENGU-
RANG PANAS, 0 PENGHANGAT, + HIDUNG
TDK TERSUMBAT dari dimensi TUJUAN;

0 ORGAN TUBUH, + UBUN-UBUN , +ANAK-
ANAK dari dimensi SASARAN;

+ RAMUAN, +BENDA KENTAL dari dimensi
BAHAN;

+TINGGI, - RENDAH. dari dimensi REKAT;
+TEMPEL dari dimensi CARA.

Dari deskripsi komponen makna tersebut
dapat diketahui adanya komponen makna ber-
sama dan pembedanya. Komponen makna ber-
sama itu tampak pada dimensi PELAKU: +MA-
NUSIA; dari dimensi TUJUAN: +SEHAT; dari
dimensi BAHAN: +KENTAL; dari dimensi KE-
REKATAN: +TINGGI; dari dimensi CARA:
+NEMPEL. Komponen makna pembedanya
tampak pada dimensi TUJUAN dan SASARAN.

192 Widyaparwa, volume 42, Nomor 2, Desember 2014



Dari dimensi TUJUAN: +PANDANGAN JELAS
untuk milisi, +HIDUNG TIDAK TERSUMBAT
untuk mupuki, +PENYEMBUH PERUT untuk
napeli. Dari dimensi SASARAN: +DAHI, +
ORANG TUA untuk milisi, +PUSAT untuk na-
peli, +UBUN-UBUN, +ANAK-ANAK untuk mu-
puki. Berdasarkan komponen makna bersama
yang dimilikinya, ketiga leksem itu dapat difor-
mulasikan ke dalam diagram pohon berikut.

nambani
/ \\‘\
// \\\
~ N
* g v .
N
milisi napeli mupuki

4.2.4 Kelompok IV

Kelompok empat ini terdiri atas dua lek-
sem, yakni njamoni dan nyekoki. Persamaan dan
perbedaan komponen makna kedua leksem itu
sebagai berikut.

Leksem njamoni terdapat komponen makna
berikut.

+ MANUSIA dari dimensi PELAKU

+ SEHAT, 0 PENGURANG BENGKAK, + PE-
NGURANG SAKIT, 0 PENGURANG PANAS,
0 PENGHANGAT, 0 PANDANGAN JELAS, 0
PENYEMBUHAN PERUT, + HIDUNG TDK
TERSUMBAT, 0 NAFSU MAKAN, dari dimensi
TUJUAN

0 PERUT, +MULUT , +ORANG DEWASA dari
dimensi SASARAN

+ RAMUAN, , 0 AIR DINGIN, 0 BD PEKAT, +
BD CAIR dari dimensi BAHAN

+ GELAS dari dimensi ALAT

+MINUM dari dimensi CARA

Leksem nyekoki terdapat komponen makna
sebagai berikut.

+ MANUSIA dari dimensi PELAKU

+ SEHAT, 0 PENGURANG PANAS 0 PENG-
HANGAT + SAKIT PERUT + NAFSU MAKAN
dari dimensi TUJUAN

+ PERUT + MULUT, +ANAK-ANAK dari di-
mensi SASARAN

+ RAMUAN, - AIR PANAS, 0 AIR DINGIN, -
MINYAK, - BENDA PADAT, - BENDA KEN-
TAL, 0 BENDA PEKAT, +BENDA CAIR dari
dimensi BAHAN

+ KAIN SARING + KAIN 0 KAIN BASAH dari
dimensi ALAT

+ MINUM dari dimensi CARA.

Dari deskripsi komponen makna tersebut
dapat diketahui komponen bersama dan pem-
bedanya. Komponen makna bersama itu tam-
pak melalui dimensi PELAKU, TUJUAN, SA-
SARAN, dan BAHAN. Dari dimensi PELAKU:
+MANUSIA; dari dimensi TUJUAN: +SEHAT;
dari dimensi SASARAN: +PERUT +MULUT;
dari dimensi BAHAN: +RAMUAN; dari di-
mensi CARA: +MINUM. Adapun komponen
makna pembedanya dapat diketahui dari
dimensi ALAT BANTU dan SASARAN. Dari
ALAT BANTU: +GELAS untuk njamoni dan
+KAIN SARING untuk nyekoki. Dari dimensi
SASARAN: + ORANG DEWASA untuk nja-
moni dan +ANAK-ANAK untuk nyekoki.

Bedasarkan komponen makna bersama
yang dimilikinya, kedua leksem tersebut dapat
diformulasikan ke dalam diagram pohon
berikut.

nambani
7\
/ \
/
njanioni nyekoki.

5. Simpulan

Berdasarkan deskripsi komponen makna
pada seperangkat leksem yang berkonsep ‘meng-
obati secara herbal dengan bahan yang tersebut
pada bentuk dasarnya’, berikut dikemukakan
seperangkat leksem beserta definisinya, sebagai
berikut.
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1) nambani ‘marasake awak sarana tamba’

2) mborehi ‘marasake awak sarana mblonyo
nganggo boreh/konyoh’

3) mboboki ‘marasake awak sarana mblonyo
nganggo bobok”

4) maremi ‘marasake awak sarana mblonyo

nganggo parem’

5)  milisi ‘marasake awak sarana nemplekake pilis
ing bathuk’

6) napeli ‘marasake awak sarana mopok utawa
ngoseri puser sakiwa-tengene’ nganggo tapel

7) mupuki ‘marasake awak sarana mopokake
pupuk ing embun-embun’

8) njamoni ‘marasake awak sarana ngombeni
jamu’

9) nyekoki ‘marasake awak sarana ngombeni
cekok tumrap bocah cilik/bayi’

Seperangkat leksem yang berkonsep ‘meng-
obati dengan bahan yang tersebut pada dasar’
itu membangun relasi hiponimi dengan leksem
nambani ‘mengobati’ sebagai superordinatnya.
Untuk itu, seperangkat leksem itu dapat difor-
mulasikan ke dalam diagram pohon berikut.

nambani
s
\ o
e % ~~a
A T
// \\ /\ \\\
N LN 'R

mborehi maremi mboboki  njamoni nyekoki milisi napeli mupuki
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